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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) ada tidaknya perbedaan 
pengaruh antara strategi team quiz  dan strategi team games tournament terhadap 
hasil belajar siswa kelas V SDIT Nur Hidayah Surakarta,  (2) strategi manakah 
yang lebih berpengaruh antara strategi team quiz dengan strategi team games 
tournament terhadap hasil belajar siswa kelas V SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen. Subyek dalam 
penelitian ini siswa kelas VC dan VD SDIT Nur Hidayah Surakarta Tahun 
2014/2015. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan dokumentasi. 
Teknik analisis yang digunakan adalah uji t yang didahului dengan uji prasyarat 
analisis yaitu uji keseimbangan dan uji normalitas. Berdasarkan hasil analisis data 
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,761 > 1,994 dengan 
nilai rata-rata hasil belajar kelas VC lebih besar dibandingkan kelas VD, yaitu 
879,694 > 71,35. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) ada 
perbedaan pengaruh antara strategi team quiz dan strategi team games tournament 
terhadap hasil belajar siswa kelas V SDIT Nur Hidayah Surakarta, (2) strategi 
team quiz lebih berpengaruh daripada strategi team games tournament terhadap 
hasil belajar siswa kelas V SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
 
Kata kunci: strategi team quiz, strategi team games tournament, hasil belajar.  

 

 

 

 

 

 



A. Pendahuluan 

Menurut Sagala (2006: 4) dilihat dari sudut proses bahwa pendidikan 

adalah proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu 

menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya dan yang akan 

menimbulkan perubahan pada dirinya yang memungkinkan sehingga 

berfungsi sesuai kompetensinya dalam kehidupan masyarakat. 

Pendidikan menunjukkan kegiatan yang sangat luas dalam 

keseluruhan proses sosial yang membawa individu dalam kehidupan, namun 

hakekat pendidikan dapat pula dipandang sebagai kegiatan yang lebih formal 

yang dilaksanakan di sekolah yang melibatkan guru dan melibatkan keahlian 

dalam proses belajar. Proses belajar merupakan proses yang sengaja 

direncanakan agar terjadi perubahan perilaku.  

Salah satu komponen yang dianggap sangat mempengaruhi proses 

pendidikan adalah komponen guru, sebab guru merupakan ujung tombak 

yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar. 

Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator agar siswa dapat belajar 

secara aktif sehingga menjadikan pembelajaran lebih berarti bagi siswa.. 

Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh 

kemampuannya yang kurang tetapi disebabkan tidak adanya motivasi untuk 

belajar. Tidak adanya motivasi belajar dalam diri siswa dapat dipengaruhi 

karena penyampaian materi pembelajaran oleh guru kurang bervariatif 

sehingga siswa cepat merasa jenuh dan bosan. Hal ini dapat berpengaruh pada 

hasil hasil belajar siswa yang cenderung kurang memuaskan. Oleh sebab itu 

maka seorang guru diharapkan memahami berbagai macam strategi 

pembelajaran dan mampu mengembangkan pemakaian strategi pembelajaran 

yang menuntut keaktifan siswa. Karena keberhasilan seorang guru dalam 

mengajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuannya dalam menguasai 

materi yang akan disampaikan tetapi guru juga harus memiliki kemampuan 

untuk merencanakan, menyusun setiap program satuan pelajaran, 

mempergunakan dan mengembangkan media pendidikan serta mampu 

memilih strategi pembelajaran yang variatif. 



Salah satu upaya untuk meningkatkan keberhasilan belajar siswa, 

yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif dimana siswa 

melakukan sebagian besar pekerjaan yang harus dilakukan. Pada suatu 

kondisi tertentu siswa merasa bosan dengan metode ceramah, karena mereka 

mereka harus setia dan tenang mendengarkan penjelasan guru tentang suatu 

masalah. Kegiatan pembelajaran seperti itu perlu dialihkan dengan suasana 

yang lain yaitu dengan penerapan strategi pembelajaran aktif sehingga 

kebosanan itu dapat terobati dan berubah menjadi suasana kegiatan belajar-

mengajar yang jauh dari kebosanan. 

Salah satu strategi belajar yang dapat digunakan oleh guru agar 

siswa dapat mengikuti pembelajaran secara aktif yaitu dengan menggunakan 

strategi Team Quiz dan strategi Team Games Tournament (TGT). Strategi 

Team Quiz ini dapat meningkatkan tanggung jawab belajar siswa dalam 

suasana yang menyenangkan. Sedangkan strategi Team Games Tournament, 

guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka untuk 

memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran. 

Penggunaan strategi pembelajaran akan menghasilkan kemampuan 

yang sesuai dengan karakteristik metode tersebut. Kemampuan yang 

dihasilkan oleh strategi Team Quiz akan berbeda dengan kemampuan yang 

dihasilkan oleh strategi Team Games Tournament. Demikian juga dengan 

penggunaan strategi mengajar lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh 

antara strategi Team Quiz dan strategi Team Games Tournament terhadap 

hasil belajar siswa kelas V SDIT Nur Hidayah Surakarta. Kemudian dapat 

diketahui strategi yang lebih berpengaruh antara strategi Team Quiz dan 

Strategi Team Games Tournament terhadap hasil belajar siswa kelas V SDIT 

Nur Hidayah Surakarta. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan membuat judul “Studi Komparasi 

Strategi Team Quiz Dan Team Games Tournament Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas V SDIT Nur Hidayah Surakarta Tahun 2014/2015. 



B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian 

ini dilakukan di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Penelitian dilaksanakan pada 

semester II tahun pelajaran 2014/2015 selama 4 bulan yaitu bulan November-

Februari 2014/2015. Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VC dan 

kelas VD SDIT Nur Hidayah Surakarta tahun ajaran 2014/2015.  

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yakni variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu strategi team quiz 

dan strategi team games tournament. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan 

dokumentasi. Teknik tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa tes hasil 

belajar untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan. Bentuk 

tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda. Sebelum tes dilakukan terlebih 

dahulu butir item tes yang akan digunakan diuji kevalidan dan reliabilitasnya 

dengan cara melakukan uji coba atau try out. Sedangkan dokumentasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang profil sekolah, 

nama-nama siswa kelas V, daftar nilai siswa kelas VC dan VD, RPP, surat 

dan foto dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t, yang 

sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji keseimbangan dengan 

uji F dan uji normalitas dengan metode Lilliefors. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil tabulasi data pada kelas eksperimen I diperoleh skor 

hasil belajar tertinggi 100 dan terendah 52,9. Nilai rata-rata (mean) sebesar 

79,694 dan standar deviasi sebesar 12,22. Hasil pengelompokkan dengan 

interval yang dilakukan terhadap data hasil belajar tematik siswa kelas 

eksperimen I dipaparkan pada tabel 1 berikut. 
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kelas VD (pembelajaran menggunakan strategi team games tournament) 

memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak. Hasil uji keseimbangan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 Uji Keseimbangan 

Kelas  N Mean s2 Fhitung F0,05; 20,20 Keterangan 
VC 36 66,97 89,799 0,925 1,76 Seimbang VD 36 66,5 97 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kedua kelas tersebut memiliki 

nilai rata-rata 66,97 dan 66,5. Berdasarkan uji keseimbangan diperoleh nilai 

Fhitung < Ftabel, yaitu 0,925 < 1,76, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 

mempunyai kemampuan awal yang sama atau dalam kondisi seimbang. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki 

distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas  
Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen I 0,0835 0,147 Normal 
Eksperimen II 0,0794 0,147 Normal 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Lhitung dari masing-masing 

kelas lebih kecil daripada Ltabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

Analisis data berupa pengujian hipotesis dengan uji t. Rangkuman 

hasil perhitungan analisis dengan uji t disajikan pada tabel 6 berikut. 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 
Kelas Rata-rata thitung t0,025;70 Keterangan

Eksperimen I 79,694 2,761 1,994 H0 ditolak Eksperimen II 71,35 
                                                                                        

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa thitung > ttabel sehingga H0 ditolak. 

Sehingga berarti hipotesis yang menyatakan “ada perbedaan pengaruh antara 

strategi team quiz dan strategi team games tournament terhadap hasil belajar 

siswa kelas V SDIT Nur Hidayah Surakarta” dapat diterima. 

Dari nilai rata-rata dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen I 

lebih besar daripada rata-rata kelas eksperimen II, yaitu 79,694 > 71,35. 



Sehingga hipotesis yang menyatakan “Strategi Team Quiz lebih berpengaruh 

daripada Strategi Team Games Tournament terhadap hasil belajar siswa kelas 

V SDIT Nur Hidayah Surakarta” dapat diterima 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 2,761  sedangkan 

t tabel adalah 1,994 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pengaruh antara strategi team quiz dan strategi team games tournament 

terhadap hasil belajar siswa kelas V SDIT Nur Hidayah Surakarta. 

Berdasarkan nilai rata-rata tes hasil belajar siswa diperoleh rata-rata 

kelas VC lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelas VD, yaitu  79,694 

> 71,35. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa strategi team quiz lebih 

berpengaruh daripada strategi team games tournament terhadap hasil belajar 

siswa kelas V SDIT Nur Hidayah Surakarta. 

Pembelajaran tematik pada tema organ tubuh manusia dan hewan 

dengan menggunakan strategi team quiz pada kelas VC, mampu 

menumbuhkan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran serta 

meningkatkan tanggung jawab belajar peserta didik dalam suasana yang 

menyenangkan. Siswa bekerja sama dan mampu berfikir kritis.  

Strategi team quiz ini diawali dengan menerangkan materi pelajaran 

secara klasikal, lalu siswa dibagi kedalam kelompok besar. Semua anggota 

kelompok bersama-sama mempelajari materi tersebut melalui lembaran kerja. 

Setelah selesai materi maka diadakan suatu pertandingan akademis. Dengan 

adanya pertandingan akademis ini maka terciptalah kompetisi antar 

kelompok, para siswa akan senantiasa berusaha belajar dengan motivasi yang 

tinggi agar dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam pertandingan. Dengan 

demikian siswa mencari pengetahuan secara aktif, sehingga pengetahuan 

yang diperoleh akan bertahan lebih lama dalam ingatan siswa.  

Peran guru dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi team 

quiz ini yaitu sebagai fasilitator yang membantu menghidupkan pembelajaran 

dan juga sebagai sumber pembelajaran apabila siswa mengalami kesulitan 

dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan juga pada saat 

diskusi.  



Sedangkan penggunaan strategi team games tournament dalam 

pembelajaran merupakan salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif 

yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa sebagai tutor 

sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. (Ahmadi, 2011: 

63). Strategi ini baik diterapkan dalam pembelajaran karena strategi ini 

mendorong siswa berpikir kritis dalam persaingan yang sehat dan 

membangun kerjasama. Dalam strategi team games tournament aktivitas 

belajar siswa dirancang dengan permainan yang memungkinkan siswa dapat 

belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, 

persaingan sehat dan keterlibatan belajar. 

Strategi team games tournament tidak hanya membuat peserta didik 

yang cerdas (berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam 

pembelajaran, tetapi peserta didik yang berkemampuan akademis lebih 

rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan yang penting dalam 

kelompoknya. Dengan strategi pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota kelompoknya. 

Menurut Rusmono (2012: 10) hasil belajar adalah perubahan perilaku 

individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan 

perilaku tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program 

pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan 

lingkungan belajar. Setelah dibandingkan ternyata rata-rata hasil belajar siswa 

VC lebih besar daripada kelas VD. Hal ini membuktikan bahwa penerapan 

strategi team quiz di kelas VC lebih baik atau lebih berpengaruh daripada 

penerapan strategi team games tournament di kelas V D. Hal ini senada 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Amin Budi Raharjo (2011) dengan 

judul “Studi Perbandingan Pembelajaran Konvensional Dengan Model 

Pembelajaran Team Quiz Terhadap Prestasi Belajar IPA Pada Siswa Kelas 5 

SD Negeri 1 Kandangan Tahun Ajaran 2010/2011.” 

 

 

 



D. Kesimpulan 

1. Ada perbedaan pengaruh antara strategi team quiz dan strategi team games 

tournament terhadap hasil belajar siswa kelas V SDIT Nur Hidayah 

Surakarta. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,761 > 1,994. 

2. Strategi team quiz lebih berpengaruh daripada strategi team games 

tournament terhadap hasil belajar siswa kelas V SDIT Nur Hidayah 

Surakarta. Berdasarkan rata-rata kelas eksperimen I > rata-rata kelas 

eksperimen II, yaitu 79,694 > 71,35. 
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